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ABSTRAK 

 
Garcinia cowa Roxb. yang biasa dikenal sebagai asam kandis di Indonesia mengandung senyawa xanthone yang berpotensi 

dimanfaatkan sebagai antidiabetes. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui potensi antidiabetes ekstrak kulit batang 

asam kandis pada mencit yang diinduksi aloksan. Setelah mencit dinyatakan diabetes, mencit diberikan perlakuan ekstrak 

kulit batang asam kandis dengan dosis 250 mg/KgBB, 500 mg/KgBB, dan 750 mg/Kg BB dengan pembanding 

Glibenklamid selama 21 hari. Pada hari ke-22, kadar glukosa mencit diukur. Dari hasil penelitian diketahui bahwa dosis 

250 mg/KgBB dan 750 mg/KgBB belum memberikan persen penurunan kadar glukosa darah yang signifikan, jika 

dibandingkan dengan kelompok kontrol positif yang merupakan kelompok mencit diabetes yang tidak diberikan obat. 

Dosis ekstrak kulit batang asam kandis 500 mg/Kg BB memberikan persen penurunan kadar glukosa darah mencit yang 

signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol positif. Persen penurunan kadar glukosa darah mencit kelompok ekstrak 

kulit batang asam kandis dosis 500 mg/Kg BB setara dengan kelompok pembanding. Dapat disimpulkan bahwa ekstrak 

kulit batang asam kandis dengan dosis 500 mg/Kg BB memberikan aktivitas antidiabetes yang setara dengan Glibenklamid 

dan berpotensi dimanfaatkan oleh masyarakat dlama terapi diabetes. 

 

Kata kunci: asam kandis · Garcinia cowa Roxb. · diabetes · aloksan  

 

 

ABSTRACT 

Garcinia cowa Roxb., commonly known as asam kandis in Indonesia, contains xanthone compounds that have potential as 

antidiabetic agents. This study aimed to investigate the antidiabetic potential of garcinia fruit stem bark extract in mice 

induced with alloxan. After the mice were confirmed diabetic, they were treated with garcinia fruit extract at doses of 250 

mg/kg BW, 500 mg/kg BW, and 750 mg/kg BW, with Glibenclamide as a reference drug.  On the 22nd day, the blood 

glucose levels of the mice were measured. The 250 mg/kg BW and 750 mg/kg BW doses did not produce a significant 

percentage reduction in blood glucose levels compared to the positive control group, which consisted of diabetic mice not 

given any treatment. However, the 500 mg/kg BW dose of the stem bark extract showed a significant reduction in blood 

glucose levels compared to the positive control group. The percentage reduction in blood glucose in the group given 500 

mg/kg BW extract was comparable to the group treated with Glibenclamide. It can be concluded that the stem bark extract 

of garcinia fruit at a dose of 500 mg/kg BW exhibits antidiabetic activity equivalent to Glibenclamide and may be a 

potential herbal treatment for diabetes. 

 

Keywords : garcinia fruit · Garcinia cowa Roxb. · diabetic · alloxan 

 

 

PENDAHULUAN 

Diabetes melitus adalah suatu penyakit yang diakibatkan penumpukan glukosa dalam darah. 

Gejala umum diabetes melitus yaitu, polidipsy, poliurea, glikosurea, kelemahan tanpa sebab yang jelas, 

dan penyembuhan luka yang lambat (Parawansah, 2016; Silviana et al., 2024). Diabetes melitus 

merupakan penyakit yang melibatkan hormon endokrin pankreas antara lain insulin dan glukagon. Bila 

diabetes tidak cepat diatasi akan mengakibatkan komplikasi seperti, gangguan mata, penyakit jantung, 

gangguan ginjal, dan gangguan saraf (Ojo et al., 2023). 

Selama tiga dekade terakhir, prevalensi diabetes telah meningkat lebih pesat. Pada tahun 2017, 

sekitar 451 juta orang di seluruh dunia menderita diabetes melitus, dan jumlah ini diperkirakan akan 

terus meningkat 693 juta pada tahun 2045 (Phukhatmuen et al., 2020). Belum ada terapi yang efektif 
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untuk menyembuhkan diabetes. Pengobatan diabetes melitus dilakukan dengan pemberian obat 

suntikan insulin dan obat diabetes lainnnya. Golongan obat diabetes melitus yang beredar saat ini yaitu, 

biguanide, sulfonilurea, thiazolidinedion dan inhibitor α-glukosidase (Alhadramy, 2016). Diabetes 

melitus tidak hanya dapat diatasi dari bahan sintesis, namun bisa juga dari tanaman obat, salah satu 

tanamannya yaitu kulit batang asam kandis (Garcinia cowa Roxb). 

Asam kandis (Garcinia cowa Roxb.) merupakan tanaman obat bagi masyarakat digunakan 

sebagai antidiabetes, antipiretik, antiinflamasi dan antimikroba (Darwati et al., 2019). Di Thailand, 

tanaman ini disebut ‘Cha muang’, dan biasa dimanfaatkan untuk pengobatan pasien diabetes melitus 

(Panthong et al., 2006). Kandungan kimia tanaman ini adalah xanthone dan benzophenone yang 

ditemukan pada berbagai bagian tanaman (Sriyatep et al., 2015). Kandungan kimia tersebut memiliki 

aktivitas sebagai anti kanker (Wahyuni, Shaari, et al., 2015), anti inflamasi(Dewi, Wahyuni, Aldi, & 

Dachriyanus, 2023), anti bakteri (Sakunpak & Panichayupakaranant, 2012) dan efek α-glukosidase 

inhibitori (Sriyatep et al., 2015).  

Berdasarkan data di atas, penulis melakukan pengujian aktivitas antidiabetes ekstrak kulit 

batang asam kandis pada mencit yang diinduksi aloksan. Penelitian ini ditujukan untuk mendapatkan 

informasi mengenai aktivitas antidiabetes ekstrak kulit batang asam kandis  sehingga dapat 

dimanfaatkan bagi masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN 

Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian: kulit batang asam kandis (Garcinia cowa Roxb.), Etanol 70 

% (Brataco, Indonesia), Aquadest (Brataco, Indonesia), CMC Na 0,5% (Wealthy, China), 

Glibenklamid 5 mg (Renabetic®), Glukosa (Brataco, Indonesia), aloksan (Sigma Aldrich®, Jerman). 

Pengambilan Sampel 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah kulit batang asam kandis (Garcinia cowa Roxb.) 

yang diambil dari daerah kampus Universitas Andalas Limau Manih Padang, Sumatera Barat. 

Pengolahan Sampel 

Kulit batang asam kandis yang telah diambil dicuci bersih dengan air mengalir agar terbebas dari 

bahan pengotor, kemudian sampel yang telah dicuci bersih dirajang untuk memperkecil luas 

permukaan sampel, sesudah itu sampel dikeringkan dengan menggunakan oven. Setelah sampel 

kering, dihaluskan menggunakan blender dan diayak untuk mendapatkan serbuk simplisia. 

Ekstraksi Sampel 

Ekstraksi sampel dilakukan secara maserasi dengan pelarut etanol 70%. Sampel kulit batang 

asam kandis (Garcinia cowa Roxb.) yang telah diserbukkan dimasukkan kedalam botol maserasi, dan 

pelarut etanol 70% dituangkan hingga sampel terendam semua, lalu diaduk menggunakan batang 

pengaduk. Setelah serbuk simplisia dan pelarut tercampur, botol maserasi ditutup dan disimpan pada 

tempat yang terlindung dari sinar matahari. Pengambilan senyawa secara maserasi dilakukan 

sebanyak 3x24 jam, pada penarikan pertama (1x24 jam), hasil maserasi disaring menggunakan kertas 

saring. Setelah maserat terpisah dengan ampas serbuk simplisia, ampas kembali diremaserasi 

menggunakan pelarut hingga terendam dan diaduk dengan batang pengaduk serta didiamkan selama 

24 jam, lalu dilakukan penarikan senyawa diulang sebanyak dua kali. Setelah hasil maserasi 

didapatkan, kemudian pelarut diuapkan dengan rotary evaporator untuk mendapatkan ekstrak kental 

(Nasir, 2024). 
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Pengujian Aktivitas Diabetes Melitus 

Penyiapan larutan sampel 

Larutan sampel dibuat dalam konsentrasi 5% dengan pensuspensi Na CMC 0,5%.  

Pembagian Kelompok 

Pada penelitian ini hewan percobaan digunakan sebanyak 30 ekor, dibagi menjadi 6 kelompok yang 

masing-masing menjadi 5 ekor mencit jantan dengan berat badan 20-30 gram. Mencit sebelum 

digunakan dibiarkan beradaptasi selama 7 hari. Semua mencit, kecuali kelompok kontrol negatif 

diinduksi dengan aloksan dengan dosis 40 mg/KgBB secara intraperitoneal dan diberi larutan glukosa 

10% secara per oral selama 7 hari. Pada hari ke-7, mencit dibagi menjadi kelompok sebagai berikut: 

Kelompok I kontrol negatif : diberi suspensi Na CMC 0,5% secara oral setiap hari selama penelitian. 

Kelompok II kontrol positif : mencit jantan putih diinduksi aloksan diberi suspensi Na CMC 0,5% 

secara oral setiap hari selama penelitian. 

Kelompok III ( Dosis I ) : mencit jantan putih diinduksi aloksan diberi larutan ekstrak kulit batang 

asam kandis 250 mg/KgBB selama 21 hari. 

Kelompok IV ( Dosis II ) : mencit jantan putih diinduksi aloksan diberi larutan kulit batang asam 

kandis 500 mg/KgBB selama 21 hari. 

Kelompok V ( Dosis III ) : mencit jantan putih diinduksi aloksan diberi larutan kulit batang asam 

kandis 750 mg/KgBB selama 21 hari. 

Kelompok VI (pembanding) : mencit jantan putih diinduksi aloksan diberi glibenklamid 5 mg/KgBB. 

Sediaan uji diberikan pada hari ke-1 sampai hari ke-21 setelah mencit sudah dinyatakan hiperglikemia 

secara per oral dan pemeriksaan glukosa darah dilakukan pada hari ke 21.  

Analisis Data 

Analisis data kadar glukosa darah mencit dan zona hambat gel ekstrak terhadap bakteri dilakukan 

dengan menggunakan uji statistik SPSS dengan metode oneway anova (Nasir, 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini sampel kulit batang asam kandis (Garcinia cowa Roxb.) yang diambil di 

daerah kampus Universitas Andalas, Limau Manis, Kota Padang, Sumatera Barat. Sampel 

diidentifikasi di Herbarium Universitas Andalas dan dinyatakan bahwa sampel merupakan Garcinia 

cowa Roxb., dengan nomor surat 326/KIDE/Anda/V/2024. Sampel dibuat menjadi simplisia dan 

dilakukan ekstraksi hingga didapatkan ekstrak kental. 

Ekstrak yang didapat diuji aktivitasnya sebagai antidiabetes. Mencit yang telah diukur kadar 

glukosanya diinduksi dengan aloksan secara intraperitoneal. Aloksan merupakan suatu agen 

diabetogenik yang bekerja dengan cara pembentukan senyawa oksigen reaktif yang membentuk 

radikal superoksida melalui siklus redoks. Akibatnya akan terbentuk hidroksil yang sangat relatif yang 

dapat menyebabkan kerusakan sel-sel β pankreas secara cepat dan pemberian glukosa dilakukan untuk 

meningkatkan kadar gula darah (Setiadi et al., 2020). Setelah diberikan aloksan, dilakukan 
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pemeriksaan kadar glukosa darah dan jika secara statistik terdapat perbedaan kadar glukosa darah 

yang bermakna antara sebelum dan sesudah pemberian aloksan, maka mencit dinyatakan telah 

mengalami diabetes.  

Larutan sampel ekstrak asam kandis dan pembanding glibenklamid disiapkan dengan 

mensuspensikannya dengan larutan Na CMC 0,5%. Hal ini disebabkan karena glibenklamid memiliki 

sifat praktis tidak larut dalam air. Pemberian sampel dilakukan sesuai dengan kelompok perlakuan 

masing- masing selama 14 hari. Kelompok kontrol negatif merupakan kelompok pembanding mencit 

normal yang tidak diinduksi aloksan dan hanya diberikan larutan Na CMC 0,5%. Kelompok kontrol 

positif merupakan kelompok pembanding mencit diabetes, yang telah diinduksi aloksan dan hanya 

diberikan Na CMC 0,5%. Setelah diberi perlakuan selama 14 hari, dilakukan pemeriksaan kadar 

glukosa darah mencit. Hasil pengukuran kadar glukosa darah mencit tampak pada Gambar 1. Setelah 

diberikan perlakuan ekstrak asam kandis terhadap mencit diabetes selama 14 hari, terjadi penurunan 

kadar glukosa darah pada kelompok kontrol positif, ekstrak asam kandis dosis 250mg/Kg BB, dosis 

500 mg/Kg BB, dosis 750 mg/Kg BB dan pembanding berturut-turut sebesar 16,5%, 21,6%, 38,2%, 

28,6%, dan 36,3% yang tampak pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kadar Glukosa Darah Mencit setelah Pemberian Perlakuan 
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Gambar 2. Persentase Penurunan Kadar Glukosa Darah Mencit setelah Perlakuan 

Dari Analisa statistik One Way Anova diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

bermakna antara rata-rata penurunan kadar glukosa mencit kelompok dosis 250 mg/kgBB dan 750 

mg/Kg BB dengan kelompok kontrol positif, yang artinya persentase penurunan kadar glukosa mencit 

kelompok dosis 250 mg/kgBB dan 750 mg/kgBB tidak memberikan penurunan kadar glukosa darah 

yang bermakna dibandingkan kelompok kontrol positif yang merupakan kelompok mencit diabetes 

yang tidak diberikan obat. Rata-rata persentase penurunan kadar glukosa darah mencit kelompok dosis 

500 mg/KgBB berbeda bermakna dengan rata-rata persentase penurunan kadar glukosa mencit dengan 

kelompok kontrol positif, artinya pemberian ekstrak asam kandis dengan dosis 500 mg/kg BB dapat 

menurunkan kadar glukosa darah lebih baik dibandingkan kelompok mencit diabetes yang tidak 

diberikan obat. 

Ekstrak asam kandis dosis 500 mg/kgBB memberikan kadar glukosa darah yang relatif hampir 

sama dibandingkan dengan pembanding yang digunakan yaitu Glibenlamid. Artinya efek antidiabetes 

ekstrak asam kandis pada dosis 500 mg/kgBB dan 750 mg/kgBB relatif hampir sama dengan 

glibenklamid.  

Aktivitas ekstrak Garcinia cowa Roxb. sebagai antidiabetes ini diduga karena adanya 

kandungan senyawa-senyawa bioaktif xanthone yang secara in silico telah dibuktikan dapat 

menghambat kerja enzim α-glukosidase (Sriyatep et al., 2015). Garciacowonone L, Forbexanthone, 1 

Hydroxy-7-methoxyxanthone, dan Mangostinone yang merupakan senyawa xanthone dari Garcinia 

cowa Roxb. menunjukkan aktivitas sebagai antidiabetes. Dari penelitian ini diketahui bahwa ekstrak 

kulit batang asam kandis dapat dijadikan kandidat dalam penemuan obat baru sebagai antidiabetes 

dan menjadi dasar bagi masyarakat dalam memanfaatkan kulit batang asam kandis dalam terapi 

diabetes (Charoensup et al., 2022).  

 

KESIMPULAN 

Ekstrak kulit batang asam kandis dosis 500 mg/Kg BB memberikan efek antidiabetes dengan 

aktivitas yang relatif sama dengan obat pembanding yaitu Glibenklamid.   
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